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Aceh
Sentra Darusaa'adah 
Aceh Besar

Sumatra Utara
• Sentra Bahagia, Medan
• Sentra Insyaf, Medan
• UIN Sumut, Kota Tebing 

Tinggi

Riau
Sentra Abiseka Pekanbaru

Sumatra Barat
• BBPPKS Padang
• Pemkab Solok

Jambi
Sentra Alyatama, Jambi

Sumatra Selatan
• Sentra Budi Perkasa Palembang
• IPWL Sriwijaya, Ogan Ilir

DKI Jakarta
• Sentra Mulyajaya Jakarta
• Sentra Handayani Jakarta
• Pusdiklat Margaguna

Jawa Barat
• Sentra Phalamarta Sukabumi 
• Sentra Abiyoso Cimahi 
• Sentra Wyataguna Bandung I (Padjajaran 

Bandung) 
• Sentra Wyataguna Bandung II (Cisarua 

Lembang) 
• Sentra Galih Pakuan Bogor
• Sentra Terpadu Inten Suweno Cibinong
• Sentra Terpadu Pangudi Luhur Bekasi 
• Poltekes Bandung

Jawa Tengah
• Sentra Antasena Magelang
• Sentra Margolaras, Pati
• Sentra Satria Baturraden
• Sentra Terpadu Kartini, Temanggung
• Sentra Terpadu Prof Dr Soeharso (Jebres)

Jawa Timur
• Universitas Negeri Surabaya
• UPT PPSPA Batu
• Pemerintah Kab. Mojokerto
• Pemerintah Kota Malang
• Pemerintah Kab. Banyuwangi
• Pemerintah Kab. Pasuruan

Bali 
Sentra Mahatmiya Bali 
(Tabanan)

NTB
Sentra Paramitha Mataram 
(Lombok Barat)

NTT
 Sentra Efata Kupang

Kalimantan Selatan
• Sentra Budi Luhur, 

Banjarbaru
• BBPPKS Banjarmasin, 

Banjarbaru

Sulawesi Selatan
• Sentra Wirajaya Makassar
• Sentra Gau Mabaji 
• Sentra Pangurangi Takalar
• BBPPKS Makassar

Sulawesi Tengah 
Sentra Nipotowe Palu

Sulawesi Utara 
• Sentra Tumou Tou 

Manado
• IPWL Manado (Kab. 

Minahasa) 
Maluku Utara 
• Sentra Wasana Bahagia 

Ternate
• IPWL Sofifi

Sulawesi Tenggara 
Sentra Meohai, Kendari Papua

BBPPKS JayapuraDI Yogyakarta
• Sentra Terpadu Prof. dr. 

Soeharso Solo (Sonosewu) 
• BBPPKS Yogyakarta 

(Sleman)

Sumber: Kementerian Sosial RI
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PEDOMAN VERIFIKASI

I. Verifikasi Lapangan Desil I dan II 

A. Daftar BNBA Keluarga Desil III sampai desil X yang memiliki penduduk kelompok umur 7-12 tahun; 13-15 Tahun dan 16-
18 Tahun dan atau Informasi Tomas, Toga keluarga D I dan II (snowball), serta tidak bersekolah pada usia sekolah dan 
putus sekolah.

B. Pilih Calon Siswa SR berdasarkan varibel utama (diawali Desil III bawah, jika kurang maka pada desil IV):  variabel mata 
pencaharian, kondisi rumah, pendidikan KRT

C.    Lakukan Verifikasi dengan kunjungan Lapangan, dengan kriteria:
1. Foto Perumahan
2. Pendapatan
3. Pekerjaan Kepala Keluarga dan ARK Bekerja
4. Pendidikan Kepala Keluarga
5. Kondisi rumah, daya Listrik terpasang, dan ID Pelanggan

SIS 
Menyusun 

Sistem 
Verifikasi 

A. Verifikasi Data Keluarga, Peserta Sekolah Rakyat (status sekolah, Lokasi sekolah, nama sekolah, Kegiatan jika tidak 
sekolah), Domisili.

B. Verifikasi Kesesuaian Desil
 1.  Foto Perumahan
2. Pekerjaan Kepala Keluarga dan Anggota Keluarga yang Bekerja
3. Pendidikan kepala keluarga
4. Pendapatan

C. Verifikasi Kesediaan Calon Siswa (Jika tidak bersedia, mengisi form pernyataan tidak bersedia)

II. Verifikasi Penganti (jika kuota D I dan D II masih kurang)

III. Anak Usia Sekolah (7-18) dari Susenas Maret 2025 yang tidak/belum pernah sekolah, tidak bersekolah lagi, 
dengan memperhatikan kondisi keluarga di lapangan
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Berisi Variabel sebagai berikut:

I. ANAK

1) Nama

2) NIK

3) Nomor KK

4) Tempat dan Tanggal Lahir

5) Jenis Kelamin

6) Alamat

7) Kegiatan: Masih Sekolah/Tidak Sekolah/Belum Pernah Sekolah

8) Alamat sekolah bagi yang masih sekolah

II. KELUARGA

1) Nama Ayah

2) Nama Ibu

3) Pekerjaan Ayah

4) Pekerjaan Ibu

5) Pendidikan Ayah

6) Pendidikan Ibu

7) Penghasilan

8) Jumlah anggota keluarga

III. PERUMAHAN

1) Status kepemilikan rumah

2) Luas bangunan tempat tinggal

3) Daya Listrik terpasang

4) ID Pelanggan PLN/Nomor meteran

Catatan:

1. DTSEN (sudah padan Dapodik) per kab/kot

2. Peringkat kesejahteraan dari DTSEN 3 Feb

3. Kelompok anak usia sekolah:

a) 7—12 tahun
b) 13—15 tahun

c) 16—18 tahun

d) Kelas 6 (Dapodik)

e) Kelas 9 (Dapodik)

• File 1: data anak usia sekolah pada keluarga Desil 1 

dan Desil 2

• File 2: data anak usia sekolah pada keluarga Desil 3 

s.d. Desil 10



KESIMPULAN
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TINDAK LANJUT RAKOR SEKOLAH RAKYAT

1. Skema percepatan pemenuhan kebutuhan Guru akan dikawal langsung oleh Kemenpanrb, 
BKN dan Kemendikdasmen;

2. Alternatif pemenuhan kebutuhan guru mengarah pada Pengadaan Khusus dengan 
memperhatikan keterbatasan waktu, ada optimisme terkait target waktu operasional;

3. Akan dirumuskan khusus dan pelatihan khusus untuk kompetensi wali asrama dan wali 
asuh sekolah berasrama;

4. Akan dirumuskan secara khusus pola pengasuhan anak;

5. Potensi calon siswa sangat besar, Sekolah Rakyat juga akan mengakomodir anak usia 
sekolah yang belum pernah mengenyam pendidikan sekolah;

6. BPS akan membantu proses verifikasi data di lapangan dan pemutakhiran data;



Terima Kasih!
www.bps.go.id
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